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SUARA # KARYA

GEDUNG BARU DPR

LSM Curigai Ada Permainan

JAKARTA (Suara Karya): Se-
jumlah kalangan menolak
rencand DPR membangun
gedung baru yang menjadi
icon nasional. DPR dinilai ti-
dak pantas membangun ge-
dung dengan biaya rakyat
sebesar Rp 1 triliun, karena
selama ini tidak punya pres-
tasi. :

Forum Masyarakat Pe-
duli Parlemen Indonesia
(Formappi) mencium banyak
permainan dalam pemba-
ngunan, gedung baru DPR
yang diperuntukan untuk
perpustakaan, museum,
dan research center. -

Bagaimana tidak, DPR
dalam hal ini¢ mengatakan
bahwa akan ada anggaran
untuk gedung baru pada ta-
hun 2016 dan 2017. Dengan
begitu ada kemungkinan
DPR telah membuat kesepa-
katan terselubung dengan
perusahaan pelaksana pro-
yek. A
“Draftnya saja belum di-
susun kok DPR bisa bilang
bakal ada anggaran, ada apa
ini?,” kata Peniliti Senior
Formappi Lucius Karus
kemarin.

Bahkan Formappi meni-
lai kalau Presiden Joko Wi-
dodo telah melakukan poli-
tik transaksional dengan
DPR ' terkait gedung baru.
Sebab, hingga kini Jokowi
terkesan melakukan pem-
biaran terhadap proyek
gedung baru, tanpa melihat
kebijakannya.

“Harusnya Jokowi bisa
melihat pembangunan’ ge-
dung baru DPR ini secara
rinci, ada permainan atau
tidak,” ujarnya.

Formappi menilai pem-
bangunan gedung baru DPR
terlalu dipaksakan. Sebab
pembangunan dengan pe-
nambahan = perpustakaan,
museum, dan research cen-

ter tersebut bukan kebu-
tuhan publik:

Menurut Formappi, pub-
lik saat ini melihat kinerja

.DPR belum maksimal. Oleh

karenanya yang kini menjadi
persoalan penting bukanlah
gedung baru, melainkan
meningkatkan kualitas
kinerja DPR itu sendiri.

“Gedung baru itu sifat-
nya tidak terlalu penting.
Yang saat ini ditunggu ma-
syarakat adalah hasil kerja
dari para anggota DPR,”
katanya.

Lucius juga menganggap
gedung baru DPR tidak pan-
tas disebut ikon nasional.
Lantaran yang bisa disebut
ikon nasional hanyalah ker-
ja DPR yang mampu menyu-
sun anggaran dengan baik
dan melakukan pengawasan
Undang-undang ' termasuk
APBN.

“Gedung baru ini hanya
bisa menjadi monumen
pengingat. Jalankan saja
tugas dan fungsi DPR
dengan baik, karena amanat
rakyat lebih penting ketim-
bang gedung baru,” ujarnya.

Sebelumnya,  Presiden
Joko Widodo diketahui be-
lum memberikan persetuju-
an terkait pembangunan ge-
dung baru DPR dengan se-
gala fasilitasnya.

Dalam rapat konsultasi,
Presiden hanya membahas
tujuan dan fungsi pemba-
ngunan.

" Hal ini disampaikan oleh
Sekretaris Kabinet Andi Wi-
djajanto yang memastikan
belum ada peraturan presi-
den (perpres) terkait pemba-
ngunan gedung baru DPR,

Namun Andi menye-
butkan bahwa yang hendak
dibangun bukanlah gedung
baru, melainkan penamba-
han fasilitas di DPR.
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